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Tujuan  penelitian
Kecamatan Gunung Bimang Awai

adalah m)tuk mengetahy; tatanandf\l?

stratigraft, struktur geologi i)

Batubara. ’
Metodologi peneliti

elitian ;

iteratur, penelitian lapang }:m%' digunakan dalam penelitian ini adalah studi

dituangkan dalam sebugh lap;)ra?\a”;sa laboratorium dan studio yang keseluruhan
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dan pemetaan goolog 1T 18as Akhir. Hal yang dicapai dalam penelitian
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Bintang Awai, Kabupaten Bari g/[ orasingan dan sekitarnya, Kecamatan Gunung
0 Selatan, Kalimantan Tengah adalah sebagai berikut:

Geomorfologi
a "
erah  penelitian  secarg morfogenesa adalah  Satuan
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Pemetaan geologi Daeraly

abupaten Barito
n og1 wil
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Patas 1 dan sekitarnya,
Selatan, Kalimantan Tengah
'Q.Yah tersebut mencakup p,conmrf'n\(‘)gi,
gt dan studi khusus analisa maseral

eliss dikontr i :

:I?r;: trellli(s)ndaOlatOlde'ltl' l}pata11 geOIle berupa perlipatan sinklin dan antiklin. Pola

2 ombentuk sugut t1 m{(au dari htlb}lngan sungai utama dengan cabang-cabangnya
egak lurus sehingga menyerupai bentuk pagar, dengan tipe

genetika sungai subsekuen.. Stadia €rosi sungai berada pada tahapan dewasa. Jentera

geomOIﬁk. daerah penelitian termasuk kedalam jentera geomorfik muda dan dewasa .

Satuan batuan yang terdapat di daerah penelitian dari tua ke muda adalah
Satuan Batuan Batugamping Sisipan Batulempung (Formasi Berai) yang diendapkan
pada lingkungan laut dangkal (backreefy pada umur Oligosen Awal — Oligosen
Akhir atau Tc- Te4. Kemudian pada Kala Miosen Awal diendapkan secara selaras
Satuan Batuan Batupasir Selang seling Batulempung Sisipan Batubara (Formasi
Warukin) yang diendapkan pada lingkungan transisi (Upper Delta Front) . Pada
umur Pliosen dan diatasnya terbentuk satuan batuan endapan alluvial yang dibatsi
oleh bidang erosi.

Struktur geologi yang berkembang di daerah penelitian adalah struktur lipatan
dan sesar. Struktur lipatan berupa Antiklin Patas I, Sinklin Patas 1, Sinklin
Muarasingan,dan Sesar Mendatar Muarasingan. Keseluruhan struktur geologi yang
ada didaerah penelitian terjadi dalam satu periode yaitu orogenesa Kala Miosen
Tengah-Pliosen. Kemudian pada kala Holosen berdasarkan pelapukan, trasnportasi

dan sedimentasi diendapkanlah Satuan Endapan Alluvial yang berlangsung hingga

sekarang. ) o up: ST
%erdasarkan hasil analisis data diperoleh jenis maseral berupa maseral

Vitrinite, Eksinite, Inertinite, Telokolinil, Desmocollinite, Semifusinite, Sclerotinite
f . UKSI , INEriniie, , ) /(T ) 470 35
dan Resinite, nilai reflectance vitrinite setiap conto oAl (L 27 0.:6601&31 \1\3
dan 0.53% 9 ( Lp 48 ) dan dan nilai kalori 5025 Kcalkg — 089 S
Disimbu‘lk;n bahwa hasil analisa maseral Batubara dengan nilai Kalon dan mean
reflectance vitrininte Batubara daerah penelitian

adalah jenis rank Subbituminous
dan High Volatile Bituminous ('
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